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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Kondisi ini menuntut kebijakan kurikulum yang adaptif, 

responsif, dan mampu menjawab kebutuhan kompetensi abad ke-21. Kebijakan 

kurikulum di era digital memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif kebijakan kurikulum 

pendidikan di era digital melalui studi literatur, dengan fokus pada arah kebijakan, 

strategi implementasi, tantangan, serta implikasinya terhadap pengembangan 

sistem pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif melalui penelaahan artikel 

jurnal, buku, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dan terbit dalam 

lima tahun terakhir. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

pengelompokan tema, dan sintesis kualitatif untuk mengidentifikasi pola dan isu 

utama terkait kebijakan kurikulum digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebijakan kurikulum di era digital berorientasi pada penguatan integrasi teknologi 

untuk meningkatkan efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran. 

Keberhasilan implementasi kebijakan sangat dipengaruhi oleh manajemen 

kurikulum yang terencana, kesiapan sumber daya manusia, kompetensi digital 

pendidik, serta dukungan infrastruktur pendidikan. Namun demikian, tantangan 

seperti kesenjangan akses teknologi, rendahnya literasi digital, dan ketimpangan 

fasilitas pendidikan antarwilayah masih menjadi hambatan utama. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kebijakan kurikulum di era digital perlu dirancang secara 

holistik, inklusif, dan berkelanjutan agar mampu mendukung peningkatan kualitas 

dan pemerataan pendidikan di masa depan. 

Kata Kunci: Kebijakan Kurikulum, Kebijakan Pendidikan, Pendidikan Digital, Studi 

Literatur, Teknologi Pendidikan. 
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ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has brought significant changes to various 

aspects of life, including the education sector. This transformation requires curriculum 

policies that are adaptive, responsive, and capable of addressing the demands of 21st-century 

competencies. Curriculum policies in the digital era play a strategic role in integrating 

technology into educational planning, implementation, and evaluation processes. This study 

aims to comprehensively examine curriculum policy in the digital era through a literature 

study, focusing on policy direction, implementation strategies, challenges, and policy 

implications for the development of an adaptive and sustainable education system. This 

research employs a qualitative literature review method by analyzing relevant academic 

sources, including journal articles, books, and educational policy documents published 

within the last five years. Data analysis was conducted through data reduction, thematic 

categorization, and qualitative synthesis to identify major patterns and issues related to 

digital curriculum policies. The findings indicate that curriculum policies in the digital era 

are primarily oriented toward strengthening the integration of digital technology to enhance 

learning effectiveness, flexibility, and quality. Effective curriculum management, 

continuous evaluation, teacher digital competence, and adequate infrastructure are 

identified as key factors influencing successful policy implementation. However, challenges 

such as unequal access to technology, limited digital literacy among educators, and 

infrastructural disparities across regions remain significant obstacles. This study concludes 

that curriculum policies in the digital era must be designed holistically, inclusively, and 

sustainably. Strong policy support, continuous professional development for educators, and 

equitable access to digital infrastructure are essential to ensure that digital curriculum 

policies contribute to improving educational quality and equity in the future. 

Keywords: Curriculum Policy, Digital Education, Education Policy, Literature Study, 

Technology Integration. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang kian masif telah melahirkan 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Transformasi ini menuntut pergeseran cara pandang 

terhadap kurikulum, dari sekadar dokumenpengatur materi pembelajaran menjadi 

instrumen strategis yang bersifat adaptif, responsif, dan inovatif. Dalam konteks 

abad ke-21, kurikulum berperan bukan hanya sebagai pedoman, melainkan juga 

sebagai sistem yang mampu merespons perubahan cepat dalam dunia teknologi 

serta kebutuhan kompetensi peserta didik yang semakin kompleks. (Damayanti & 

Aabidah, 2025). 

Kebijakan kurikulum di era digital menjadi isu strategis yang perlu dikaji 

secara mendalam karena berkaitan langsung dengan pengembangan pembelajaran 

yang relevan, adaptif, dan inovatif. Studi literatur menunjukkan bahwa pembaruan 

kurikulum tidak hanya melibatkan perubahan struktural, tetapi juga manajemen 



Juliani, Nazwa Azzahra Siregar, Annisa Raudhatul Jannah, Nadia, Dian Dana Ramadhan 

 

1252 
          Vol. 02 No. 02 2025 

kebijakan yang efektif serta sinergi antara pemerintah, sekolah, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mengintegrasikan teknologi secara sistematis dalam 

Pendidikan (Aulia et al., 2025). 

Kebijakan kurikulum di era digital mencakup berbagai keputusan nasional 

dan institusional yang berfokus pada integrasi teknologi digital ke dalam setiap 

aspek kurikulum, mulai dari perencanaan, implementasi, hingga evaluasi. 

Kebijakan strategis ini bertujuan untuk menguatkan literasi digital peserta didik, 

meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, serta memfasilitasi pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (Triantoro et al., 2025). Studi literatur menunjukkan 

bahwa pembaruan kurikulum digital bukan sekadar penambahan konten 

teknologi, tetapi juga mensyaratkan perubahan dalam strategi pengelolaan dan 

praktik pembelajaran. Misalnya, kurikulum perlu dirancang untuk 

mengembangkan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, serta 

kolaborasi melalui penggunaan media digital dan strategi pedagogis yang 

mendukung pembelajaran aktif dan personalisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

keputusan kebijakan kurikulum harus holistik, mencakup aspek administratif, 

pedagogis, serta kesiapan sumber daya manusia. 

Selain itu, literatur juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan kurikulum digital, seperti kesenjangan akses 

teknologi antar wilayah, rendahnya tingkat literasi digital guru, serta keterbatasan 

infrastruktur pendidikan. Masalah-masalah ini mencerminkan kompleksitas dalam 

perumusan dan implementasi kebijakan pendidikan di era digital, sehingga 

diperlukan dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah, lembaga pendidikan, 

serta pemangku kepentingan lain untuk mengatasi tantangan tersebut (Kadir et al., 

2025). Di samping itu, studi literatur juga menunjukkan peluang besar yang 

ditawarkan oleh kurikulum digital, seperti kemampuan pembelajaran jarak jauh 

yang lebih luas, akses ke sumber belajar global, serta pemanfaatan data dan analitik 

dalam evaluasi pembelajaran. 

Dengan demikian, kebijakan kurikulum harus dapat menyeimbangkan 

antara peluang inovatif dan tantangan praktis untuk menghasilkan sistem 

pendidikan yang responsif, inklusif, dan berkelanjutan di era digital (Hami, 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

komprehensif kebijakan kurikulum pendidikan di era digital melalui studi literatur, 

dengan fokus pada arah kebijakan, strategi implementasi, tantangan, serta 

implikasinya terhadap pengembangan sistem pendidikan yang adaptif dan 

berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (studi pustaka) dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu dengan menelaah dan menganalisis sumber-sumber 



Kebijakan Kurikulum Pendidikan di Era Digital: Studi Literatur 

 

1253 
          Vol. 02 No. 02 2025 

tertulis yang relevan berupa artikel jurnal, buku, dokumen kebijakan, dan publikasi 

ilmiah lainnya (Assingkily, 2021). Pendekatan studi literatur dipilih karena 

memberikan landasan teoritis yang kuat dan memungkinkan peneliti untuk 

mengintegrasikan hasil-hasil penelitian sebelumnya guna memahami kebijakan 

kurikulum di era digital secara komprehensif.  

Sejalan dengan kajian (Febrianto & Siroj, 2024), studi literatur merupakan 

dasar penting dalam penentuan metode penelitian serta pengumpulan informasi 

dari berbagai sumber sehingga dapat mengidentifikasi isu utama yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Literatur yang dikaji dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 

relevansi topik, kredibilitas sumber, dan tahun publikasi dalam rentang lima tahun 

terakhir. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, pengelompokan 

tema, serta penarikan kesimpulan secara kualitatif untuk memperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai kebijakan kurikulum di era digital. 

 

Kerangka Konseptual Kebijakan Kurikulum di Era Digital  

Kebijakan kurikulum di era digital tidak dapat dilepaskan dari perubahan 

paradigma pendidikan global yang menempatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Dalam literatur 

pendidikan, kurikulum digital dipahami sebagai struktur pembelajaran yang 

menggabungkan teknologi secara sistematis untuk mendukung pencapaian 

kompetensi peserta didik, termasuk kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

literasi digital sebagai kompetensi utama abad ke-21. Sebagai contoh, kajian 

mengenai pengembangan kurikulum adaptif di era digital menekankan bahwa 

kurikulum harus fleksibel dan responsif terhadap perubahan zaman serta 

kebutuhan pendidikan yang inklusif (Triyani , Keriyah, 2025).  

Secara konseptual, kurikulum digital dalam kebijakan pendidikan 

mencakup beberapa dimensi penting. Pertama, dimensi regulatif yang terkait 

dengan kebijakan pemerintah dan standar nasional yang memberi arah serta 

batasan dalam penyusunan kurikulum berbasis teknologi. Kedua, dimensi 

pedagogis, yang berfokus pada strategi pembelajaran, media, dan evaluasi yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk membuat proses belajar lebih kontekstual 

dan terpersonalisasi. Ketiga, dimensi implementatif, yang ditekankan oleh literatur 

sebagai kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan 

kelembagaan pendidikan agar kebijakan dapat dijalankan secara efektif di semua 

tingkat Pendidikan. 

Kajian lain menunjukkan bahwa fleksibilitas kurikulum merupakan aspek 

yang sangat krusial dalam konteks pendidikan digital. Fleksibilitas ini mencakup 

penyesuaian materi, metode, media, dan penilaian sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serta perubahan teknologi. Dalam penelitian yang mengeksplorasi 

kurikulum fleksibel di era digital, ditemukan bahwa pendidikan harus mampu 
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merespons konteks lokal sekaligus tuntutan global agar pendidikan tetap relevan 

dan dapat mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.  

Selain itu, integrasi literasi digital sebagai bagian dari desain kurikulum 

merupakan aspek penting lainnya. Literasi digital tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga meliputi 

kemampuan berpikir analitis, etis, dan adaptif terhadap perubahan informasi 

digital. Penelitian yang menelaah integrasi literasi digital dalam curriculum design 

menunjukkan bahwa elemen ini penting untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan pembelajaran dan karier di abad ke-21 (Jordan et al., 2024). 

Dengan demikian, kebijakan kurikulum di era digital tidak bersifat statis 

atau kaku, melainkan harus adaptif, inklusif, dan kontekstual. Kebijakan ini harus 

mengakomodasi perubahan teknologi dan kebutuhan peserta didik, sekaligus 

memperhatikan kesiapan infrastruktur dan sumber daya pendidikan agar 

implementasinya berjalan efektif di berbagai tingkat pendidikan. 

 

Implikasi Kebijakan Kurikulum di Era Digital 

Kajian literatur menunjukkan bahwa kebijakan kurikulum di era digital 

memiliki implikasi strategis yang luas bagi sistem pendidikan, tidak hanya pada 

aspek pembelajaran tetapi juga pada pemerataan akses dan kualitas pendidikan 

secara menyeluruh. 

Pertama, kebijakan kurikulum digital berimplikasi terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran melalui integrasi teknologi yang mendukung efektivitas dan 

fleksibilitas pembelajaran. Integrasi ini tidak hanya mempermudah proses 

penyampaian materi, tetapi juga memungkinkan penggunaan teknologi digital 

seperti Learning Management Systems dan media interaktif untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih adaptif dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan 

pentingnya manajemen kurikulum yang responsif terhadap perkembangan 

teknologi dan kebutuhan peserta didik di abad ke-21.  

Kedua, kebijakan kurikulum digital memengaruhi kesiapan pendidik dan 

lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan pembelajaran digital. Literasi 

digital guru merupakan komponen penting dalam implementasi kebijakan 

tersebut, karena kekurangan kompetensi digital dapat mengurangi efektivitas 

penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini sejalan dengan 

hasil kajian yang menunjukkan kebutuhan peningkatan kompetensi digital guru 

agar kebijakan kurikulum digital dapat diimplementasikan secara optimal (Ika 

Rizki, 2025).  

Ketiga, implikasi kebijakan ini juga terlihat pada kesenjangan akses dan 

ketimpangan infrastruktur pendidikan. Banyak literatur menyoroti bahwa 

disparitas antara sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan dalam hal fasilitas 

teknologi masih menjadi hambatan utama implementasi kebijakan kurikulum 

digital secara merata. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa kebijakan kurikulum 
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digital perlu disertai dengan kebijakan pendukung yang memastikan pemerataan 

akses teknologi bagi seluruh peserta didik. 

Keempat, kebijakan kurikulum digital mendorong kolaborasi lintas sektor 

pendidikan dan pemangku kepentingan. Tidak cukup hanya pemerintah pusat 

yang menetapkan kebijakan; perlu adanya kerja sama antara pemerintah daerah, 

sekolah, komunitas, dan sektor swasta dalam menyediakan sumber daya, 

pelatihan, dan dukungan implementatif lainnya. Hal ini penting agar kebijakan 

dapat terintegrasi secara efektif ke dalam konteks lokal sehingga relevan dengan 

kebutuhan masyarakat pendidikan di berbagai daerah (Rahmafitri, 2024).  

Secara keseluruhan, implikasi kebijakan kurikulum di era digital menuntut 

perumusan dan implementasi kebijakan yang holistik, inklusif, dan berkelanjutan, 

dengan memperhatikan tidak hanya aspek teknologi, tetapi juga aspek sumber 

daya manusia, pemerataan akses, dan dukungan kelembagaan. Kebijakan semacam 

ini diharapkan dapat memaksimalkan potensi teknologi dalam pendidikan 

sekaligus meminimalkan disparitas yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur ilmiah, ditemukan 

bahwa arah kebijakan kurikulum di era digital secara umum berorientasi pada 

penguatan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Kebijakan tersebut 

menekankan pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana untuk meningkatkan 

efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran. Transformasi kurikulum ini 

ditandai dengan pergeseran dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran 

berbasis digital yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. (Kadir et al., 2025). 

Literatur juga menunjukkan bahwa strategi manajemen dan evaluasi 

kurikulum menjadi aspek krusial dalam keberhasilan kebijakan kurikulum digital. 

Manajemen kurikulum yang efektif mencakup perencanaan yang matang, 

pelaksanaan yang terstruktur, serta evaluasi berkelanjutan untuk menilai 

efektivitas pembelajaran berbasis digital. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada 

capaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kompetensi digital dan 

keterampilan abad ke-21 peserta didik. 

Selain itu, hasil studi literatur mengungkap adanya peluang dan tantangan 

dalam transformasi kurikulum digital. Di satu sisi, integrasi teknologi 

memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan 

berbasis kebutuhan peserta didik. Di sisi lain, tantangan seperti kesenjangan akses 

teknologi, keterbatasan kompetensi digital pendidik, serta ketidaksiapan 

infrastruktur masih menjadi kendala utama dalam implementasi kebijakan 

kurikulum digital secara merata (Widiansyah et al., 2024). 

Hasil kajian juga menegaskan bahwa implementasi kebijakan kurikulum 

digital memerlukan kolaborasi lintas sektor. Peran pemerintah sebagai pengambil 
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kebijakan, sekolah sebagai pelaksana, serta masyarakat sebagai pendukung 

menjadi faktor penentu keberhasilan kebijakan tersebut. Tanpa kolaborasi yang 

sinergis, kebijakan kurikulum digital berpotensi tidak berjalan optimal dan bahkan 

memperlebar kesenjangan pendidikan. 

 

Pembahasan 

Temuan di atas menunjukkan bahwa kebijakan kurikulum di era digital 

mengalami pergeseran dari pendekatan tradisional menuju paradigma 

pembelajaran yang lebih terbuka terhadap teknologi. Hal ini konsisten dengan 

temuan yang menyatakan bahwa teknologi pendidikan seperti internet, perangkat 

lunak edukatif, dan platform pembelajaran digital tidak hanya dipandang sebagai 

alat bantu, tetapi sebagai elemen strategis dalam pengembangan kurikulum yang 

adaptif dan reflektif terhadap kebutuhan abad ke-21 (Pulungan, 2025). 

Salah satu literatur menekankan bahwa manajemen kurikulum perlu 

mengadaptasi berbagai komponen pengembangan pendidikan yang responsif 

terhadap perubahan zaman. Dalam konteks Revolusi Industri 4.0, penyesuaian 

kurikulum di Indonesia misalnya menuntut adanya keseimbangan antara 

kompetensi dasar yang berbasis teknologi dan kebutuhan realitas sosial serta pasar 

kerja global. Transformasi ini mencakup perbandingan dan evaluasi terhadap 

berbagai model kurikulum sebelumnya, sekaligus menegaskan pentingnya 

struktur kurikulum yang mampu menyeimbangkan antara teori dan praktik 

digital. 

Selain itu, literatur lain memaparkan tantangan utama dalam implementasi 

kebijakan kurikulum di era digital berkaitan dengan kesiapan sumber daya 

manusia. Misalnya, penelitian literatur mengenai Kurikulum Merdeka menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi sangat bergantung pada literasi digital baik bagi 

pendidik maupun peserta didik (literacy digital) karena tanpa kompetensi digital 

yang memadai, integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak dapat berjalan efektif. 

Kondisi ini sekaligus memengaruhi capaian kompetensi yang ingin diwujudkan 

oleh kebijakan tersebut (Nurajizah, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa 

kebijakan kurikulum digital memerlukan lebih dari sekadar perubahan regulasi; 

kebijakan tersebut harus diikuti dengan strategi kompetensi dan pengembangan 

sumber daya manusia yang memadai. Banyak literatur menegaskan bahwa 

pelatihan berkelanjutan untuk pendidik menjadi aspek penting untuk mengatasi 

gap kompetensi digital yang masih ada secara luas di lingkungan sekolah. Tanpa 

dukungan pelatihan yang berkelanjutan, potensi teknologi hanya akan berhenti 

pada penggunaan instrumen saja dan tidak mampu mengubah paradigma 

pembelajaran secara mendasar. 

Selain itu, kajian literatur mengenai dinamika pengembangan kurikulum 

digital juga menyoroti tantangan ketimpangan akses teknologi antara sekolah di 

wilayah perkotaan dan pedesaan. Ketimpangan ini tidak hanya mencakup 
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ketersediaan perangkat dan jaringan internet, tetapi juga dukungan kebijakan 

pemerintah yang belum sepenuhnya merata, sehingga belum mampu menjamin 

pemerataan kualitas pendidikan digital nasional. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kebijakan kurikulum digital perlu dijalankan secara lebih inklusif dan 

berbasis pada keadilan pendidikan agar tidak memperlebar kesenjangan belajar di 

masyarakat. 

Temuan-temuan ini secara keseluruhan menggarisbawahi bahwa kebijakan 

kurikulum di era digital tidak hanya perlu mempertimbangkan aspek teknologi 

semata, tetapi juga aspek sosial, ekonomi, dan budaya dalam penyusunannya. 

Kebijakan yang efektif harus menyertakan komponen pengembangan kapasitas 

guru, dukungan infrastruktur yang memadai, serta strategi pelibatan komunitas 

pendidikan yang kuat agar inovasi kurikulum dapat terimplementasi secara 

menyeluruh. Kombinasi aspek-aspek tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

kebijakan kurikulum digital sangat bergantung pada kolaborasi lintas pemangku 

kepentingan pendidikan dan perencanaan kebijakan yang holistik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kebijakan kurikulum pendidikan di era digital merupakan elemen strategis 

dalam merespons perkembangan teknologi serta tuntutan kompetensi abad ke-21. 

Kebijakan kurikulum tidak lagi diposisikan hanya sebagai dokumen pengatur 

materi pembelajaran, melainkan sebagai kerangka sistemik yang mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

secara menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arah kebijakan kurikulum di era 

digital berfokus pada penguatan integrasi teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran. Keberhasilan implementasi 

kebijakan kurikulum digital sangat dipengaruhi oleh manajemen kurikulum yang 

terencana, kesiapan sumber daya manusia, kompetensi digital pendidik, serta 

dukungan infrastruktur pendidikan yang memadai. Namun demikian, kajian 

literatur juga mengungkap berbagai tantangan yang masih dihadapi, seperti 

kesenjangan akses teknologi antarwilayah, rendahnya literasi digital sebagian 

pendidik, serta ketimpangan fasilitas pendidikan yang berpotensi menghambat 

pemerataan kualitas pendidikan. 

Pembahasan hasil penelitian menegaskan bahwa kebijakan kurikulum di era 

digital tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang 

melingkupi sistem pendidikan. Oleh karena itu, kebijakan kurikulum digital perlu 

dirancang dan diimplementasikan secara holistik, inklusif, dan berkelanjutan 

dengan melibatkan kolaborasi lintas pemangku kepentingan, mulai dari 

pemerintah, satuan pendidikan, pendidik, hingga masyarakat. 
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Dengan demikian, kebijakan kurikulum pendidikan di era digital 

diharapkan mampu menjadi fondasi bagi terwujudnya sistem pendidikan yang 

adaptif, inovatif, dan berkeadilan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

penguatan kebijakan pendukung berupa peningkatan kompetensi digital pendidik, 

pemerataan akses teknologi pendidikan, serta evaluasi kebijakan yang 

berkelanjutan agar implementasi kurikulum digital dapat berkontribusi secara 

optimal terhadap peningkatan kualitas dan pemerataan pendidikan di masa depan. 
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